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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Hasil Wawancara dengan Pemilik UMKM Nur Elza Batik Tegalan 

WAWANCARA 

No Peneliti Pemilik UMKM 

1 

Kapan UMKM Nur Elza Batik 

Tegalan mulai berdiri dan 

berapa modal awal yang 

digunakan untuk memulai 

usaha? 

UMKM Nur Elza Batik Tegalan mulai 

berdiri pada tahun 2007. Modal awal yang 

digunakan sebesar Rp50.000.000 yang 

berasal dari modal pribadi dan digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan awal usaha, 

seperti pembelian peralatan, bahan baku, 

serta kebutuhan operasional lainnya. 

2 

Produk batik apa saja yang 

dipasarkan oleh UMKM Nur 

Elza Batik Tegalan? 

batik ciprat, batik tulis, dan batik cap dengan 

motif khas Tegal. 

3 

Berapa jumlah karyawan yang 

bekerja di UMKM Nur Elza 

Batik Tegalan dan bagaimana 

sistem pemberian upahnya? 

Saat ini terdapat 24 orang karyawan yang 

bekerja di UMKM Nur Elza Batik Tegalan. 

Pemberian upah dilakukan berdasarkan 

pekerjaan yang telah diselesaikan oleh 

masing-masing karyawan yaitu Rp 80.000 

per batik. 

4 

Apakah UMKM Nur Elza 

Batik Tegalan memiliki utang 

usaha? 

Tidak. Seluruh pembelian bahan maupun 

barang dilakukan secara tunai sehingga 

sampai saat ini tidak terdapat utang usaha 

5 

Apakah tanah dan bangunan 

yang digunakan untuk 

menjalankan usaha merupakan 

milik sendiri atau masih 

menyewa? 

Tempat usaha yang digunakan merupakan 

milik sendiri, sehingga UMKM Nur Elza 

Batik Tegalan tidak mengeluarkan biaya 

sewa dalam menjalankan kegiatan usahanya. 
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6 

Bagaimana proses pencatatan 

keuangan yang dilakukan di 

UMKM Nur Elza Batik 

Tegalan sebelum disusun 

menjadi laporan keuangan? 

Selama ini pencatatan keuangan masih 

dilakukan dengan cara mencatat pemasukan 

dan pengeluaran kas saja. Setiap transaksi 

penjualan maupun pembelian disimpan 

dalam bentuk nota, kemudian seluruh nota 

tersebut dikumpulkan dan direkap setiap 

akhir bulan. Rekapitulasi tersebut digunakan 

sebagai dasar untuk melihat jumlah 

pemasukan dan pengeluaran usaha. 

7 

Mengapa UMKM Nur Elza 

Batik Tegalan belum 

menerapkan penyusunan 

laporan keuangan sesuai 

dengan SAK EMKM sejak 

usaha ini berdiri? 

Sejak awal usaha berjalan, pencatatan 

keuangan hanya dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan internal. Saya belum memahami 

cara menyusun laporan keuangan sesuai 

standar akuntansi, sehingga pencatatan yang 

dilakukan hanya sebatas mencatat 

pemasukan dan pengeluaran usaha. 

8 

Bagaimana cara mengetahui 

apakah usaha memperoleh 

laba atau mengalami kerugian? 

Saya biasanya melihat dari hasil penjualan 

selama satu bulan, kemudian 

membandingkannya dengan seluruh 

pengeluaran yang telah dikeluarkan. Jika 

pemasukan lebih besar daripada pengeluaran, 

berarti usaha memperoleh keuntungan. 
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Lampiran 2 Data Transaksi Bulan Januari 2026 Nur Elza Batik Tegalan 
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Lampiran 3 Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Objek Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Pernyataan Pemberian Data yang Valid 
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Lampiran 5 Dokumentasi Wawancara 
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  Lampiran 6 Buku Bimbingan Tugas Akhir 
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